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Abstract. Father—child attachment plays an important role in supporting children’s
psychological development, including their ability to regulate themselves. However, research
that specifically highlights the father’s contribution remains limited, as many previous studies
have predominantly focused on maternal roles. This study aims to understand the relationship
between father—child attachment and the development of children’s self-control across various
developmental stages. The method used in this literature review is a narrative analysis of
national and international articles published over the past two decades, encompassing
concepts of attachment, paternal involvement, emotion regulation, and self-control
development. The findings indicate that secure attachment with fathers is positively associated
with children’s ability to regulate emotions, delay gratification, manage impulses, and adapt
socially. Numerous studies also show that fathers’ emotional involvement serves as an
important mechanism linking attachment quality to the development of children’s self-
regulation. Nevertheless, research gaps remain within the Indonesian context, particularly
regarding cultural influences and variations in paternal parenting styles. Overall, this review
underscores the urgency of gaining a deeper understanding of fathers’ contributions to the
development of children’s regulatory abilities and highlights the need for more culturally
diverse research.

Keywords: Child Developement, Emotion Regulation, Father-Child Attachment, Paternal
Involvement, Self-Control.

Abstrak. Kelekatan ayah memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan psikologis
anak, termasuk kemampuan anak mengendalikan diri. Namun, penelitian yang secara spesifik
menyoroti kontribusi ayah masih terbatas karena banyak kajian sebelumnya berfokus pada
peran ibu. Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara kelekatan ayah dan
perkembangan kontrol diri anak pada berbagai tahap usia. Metode yang digunakan dalam
kajian literatur ini adalah tinjauan naratif terhadap artikel nasional dan internasional yang
dipublikasikan dalam dua dekade terakhir, mencakup konsep kelekatan, keterlibatan ayah,
regulasi emosi, dan perkembangan kontrol diri. Hasil kajian menunjukkan bahwa kelekatan
ayah yang aman berhubungan positif dengan kemampuan anak mengatur emosi, menunda
gratifikasi, mengelola impuls, dan menyesuaikan diri secara sosial. Berbagai penelitian juga
memperlihatkan bahwa keterlibatan emosional ayah menjadi mekanisme penting yang
menghubungkan kualitas kelekatan dengan kemampuan regulasi diri anak. Meskipun
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demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian dalam konteks Indonesia, terutama terkait

pengaruh budaya dan variasi pola pengasuhan ayah. Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan

urgensi pemahaman lebih mendalam mengenai kontribusi ayah dalam perkembangan regulasi
diri anak serta perlunya penelitian yang lebih beragam secara budaya.

Kata kunci: Kelekatan Ayah, Keterlibatan Ayah, Kontrol Diri Anak, Perkembangan Anak,
Regulasi Emosi.

PENDAHULUAN

Peran ayah dalam pengasuhan anak seringkali diposisikan sebagai pelengkap peran
ibu dimana ayah seringkali ditempatkan sebagai pencari nafkah utama sementara pengasuhan
emosional anak dianggap sebagai tugas ibu sepenuhnya. Hal ini terjadi karena paham patriarki
masih dianut oleh sebagian besar masyarakat Indonesia (Saridewi, 2023). Akibatnya, kelekatan
ayah dalam pengasuhan cenderung minim secara kuantitas maupun kualitas. Padahal,
penelitian menunjukkan bahwa kehadiran ayah memiliki kontribusi besar dalam memfasilitasi
perkembangan psikologis akan, termasuk dalam pembentukan kontrol diri.

Kontrol diri atau self control merupakan kemampuan individu untuk menahan impuls,
menunda gratifikasi dan mengatur perilaku sosial yang sesuai dengan norma. Kemampuan self
control pada individu akan berdampak pada keberhasilan akademik, penyesuaian sosial hingga
pada kesehatan mental anak (Tangney, Baumeister & Boone, 2004). Selain itu, kontrol diri
juga menjadi pondasi penting bagi perkembangan moral dan pencarian identitas anak pada fase
remaja.

Menurut Cooke (2019) hubungan aman antara anak dan pendamping utama termasuk
ayah memberikan dasar dalam pembentukan regulasi emosi yang kemudian dapat
mempengaruhi kontrol diri anak. Akan tetapi, penelitian mengenai kelekatan saat ini masih
lebih banyak berfokus pada peran ibu, sehingga aspek kelekatan ayah masih kurang dipahami
dan dikembangkan secara komprehensif.

Disisi lain, fenomena fatherless atau kekurangan figur ayah yang meningkat akan
memberikan dampak negatif pada perkembangan anak seperti agresi, kecemasan, depresi,
perilaku berisiko hingga rendahnya kontrol diri (Ashari 2018; Saridewi, 2023). Temuan ini
menunjukkan bahwa keberadaan dan kualitas hubungan antara ayah dengan anak bukan
sekedar aspek tambahan dalam pengasuhan, tetapi juga menjadi komponen penting yang
berpengaruh langsung terhadap regulasi emosi dan perilaku anak. Dengan memahami dampak
peran ayah terhadap perkembangan kontrol diri anak, semakin jelas bahwa penelitian mengenai
kelekatan ayah dan pengaruhnya terhadap perkembangan kontrol diri anak perlu mendapat
perhatian serius dan dilakukan secara lebih mendalam.

Namun, meskipun urgensi yang diuraikan terlihat kuat, penelitian secara spesifik
mengkaji hubungan kelekatan ayah dengan kontrol diri anak masih sangat terbatas, terutama
dalam konteks budaya Indonesia. Banyak penelitian yang telah dilakukan lebih menyoroti
peran ibu atau membahas pola asuh secara umum, sehingga peran unik ayah dalam
perkembangan kontrol diri anak masih kurang tergambarkan. Oleh karenanya, penelitian ini
dilakukan untuk (1) mengidentifikasi pengaruh kelekatan ayah terhadap kontrol diri anak, (2)
menggambarkan mekanisme yang menghubungkan keduanya, terutama melalui peran regulasi
emosi, serta (3) memetakan temuan empiris baik pada konteks global maupun nasional.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode narrative literature review, yaitu metode yang

menekankan pada pengumpulan, pengulasan dan penyusunan kembali temuan-temuan

penelitian secara deskriptif dan terpadu. Metode ini dipilih karena mampu memberikan

pemahaman komprehensif mengenai hubungan antara kelekatan ayah, regulasi emosi dan

kemampuan kontrol diri anak berdasarkan temuan empiris maupun konseptual dari berbagai
sumber ilmiah.

Sumber literatur yang digunakan berasal dari artikel skala nasional maupun
internasional dengan rentang tahun publikasi 2010-2025. Pemilihan rentang ini dilakukan
untuk memastikan kajian yang dianalisis mencerminkan perkembangan teori dan temuan
terbaru terkait kelekatan ayah, pengendalian diri serta aspek lain yang mempengaruhi
perkembangan anak. Adapun literatur yang dipertimbangkan dalam penelitian ini terdiri atas
artikel primer seperti jurnal ilmiah, tesis, disertasi dan prosiding sehingga kualitas yang didapat
tetap terjaga.

Proses Seleksi Literatur

Proses seleksi dilakukan dengan menekankan relevansi konten artikel, sehingga
literatur yang disertakan adalah karya yang secara langsung membahas isu kelekatan atau
keterlibatan ayah, mekanisme regulasi emosi serta kemampuan kontrol diri anak. Selain itu,
artikel-artikel yang disertakan harus berkaitan dengan dinamika hubungan ayah dengan anak
dan implikasinya bagi perkembangan psikologis anak, sehingga keseluruhan sumber literatur
benar-benar mendukung fokus penelitian.

Prosedur Analisis

Tahapan analisis yang dilakukan meliputi beberapa langkah sistematis. Pertama, setiap
artikel dibaca secara menyeluruh untuk memahami konteks penelitian, metodologi serta
temuan utamanya. Kemudian, informasi yang diperoleh dikelompokkan kedalam lima kategori
tematik, yaitu : (1) kelekatan ayah, (2) keterlibatan ayah, (3) regulasi emosi, (4) kontrol diri
dan (5) implikasi dari minimnya kehadiran ayah terhadap perkembangan anak. Pengelompokan
ini dilakukan untuk membantu peneliti dalam menyusun gambaran menyeluruh mengenai pola-
pola temuan dari berbagai penelitian.

Sebagai bagian dari proses analisis, peneliti juga melakukan pemetaan terhadap desain
metodologis dari seluruh literatur yang terpilih. Pemetaan ini bertujuan untuk melihat variasi
pendekatan yang digunakan dalam penelitian terdahulu, sehingga sintesis yang dihasilkan akan
lebih terarah dan berbasis bukti. Dari keseluruhan artikel yang dianalisis, terdapat enam
penelitian kuantitatif, satu penelitian kualitatif, serta tujuh penelitian berbasis literature review,
sedangkan tidak ditemukan penelitian berdesain eksperimen. Keragaman metode tersebut
memberikan dasar yang kuat untuk memahami fenomena dari berbagai perspektif, sekaligus
membantu mengidentifikasi konsistensi maupun perbedaan temuan antar studi.

Selanjutnya pada tahap akhir, seluruh temuan yang didapatkan dirangkai kembali dalam
bentuk sintesis naratif yang menghubungkan tema satu dengan yang lain. Sintesis naratif ini
menggambarkan bagaimana setiap aspek, baik kelekatan ayah, regulasi emosi, maupun kontrol
diri saling terkait dan berkontribusi terhadap perkembangan psikologis anak, terutama dalam
memahami peran sentral figur ayah dalam pembentukan kemampuan kontrol diri anak.

HASIL
Pada bagian ini, disajikan hasil telaah terhadap 20 penelitian yang membahas peran
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kelekatan ayah dalam perkembangan kontrol diri anak. Secara umum, hasil kajian literatur

menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menemukan adanya hubungan positif antara

kelekatan ayah dalam pengasuhan dengan kemampuan kontrol diri anak. Ayah yang terlibat

secara aktif dan memiliki hubungan kelekatan yang baik dengan anak berkontribusi terhadap

kemampuan anak dalam mengatur emosi, kematangan sosial, serta pengendalian perilaku yang
lebih adaptif (Agustin & Kusnadi, 2020; Solekah, 2024; Fauzana, 2023).

Hasil telaah literatur yang dikemukakan oleh Agustin & Kusnadi (2020) dan Solekah

(2024) juga menunjukkan bahwa kelekatan ayah memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap kontrol diri anak pada berbagai tahap perkembangan, mulai dari remaja awal hingga

dewasa awal. Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa kontribusi kelekatan ayah terhadap
kontrol diri cenderung lebih besar dibandingkan dengan kelekatan ibu. Temuan ini
menunjukkan bahwa figur ayah memiliki peran fundamental dalam pembentukan kontrol diri,
khususnya melalui kedekatan emosional, komunikasi, dan keterlibatan langsung dalam
pengasuhan.

Selain itu, hasil kajian juga mengungkapkan bahwa keterlibatan ayah yang tinggi dan
konsisten dalam pengasuhan berkaitan dengan meningkatnya kemampuan regulasi emosi anak,
yang mana merupakan salah satu komponen utama dalam perkembangan kontrol diri. Anak
yang memiliki kelekatan aman dengan figur ayah akan cenderung mampu mengelola emosi
secara lebih adaptif, menunjukkan kematangan sosial yang lebih baik, serta memiliki
kemampuan kontrol diri yang lebih optimal (Cooke et al., 2019; Baihaqi, Hastuti, &
Simanjuntak, 2025).

Sebaliknya, literatur juga secara konsisten menunjukkan bahwa ketidakhadiran ayah,
baik secara fisik maupun emosional, berkaitan dengan rendahnya kemampuan kontrol diri
anak. Anak dan remaja yang memiliki keterlibatan ayah minim dalam pengasuhan cenderung
menunjukkan kontrol emosi yang lebih buruk, perilaku impulsif, serta kerentanan terhadap
perilaku berisiko dan menyimpang. Kondisi tersebut juga dikaitkan dengan kesulitan dalam
relasi sosial, rendahnya harga diri, serta meningkatnya masalah psikologis anak(Ashari, 2018;
Solekah, 2024).

Temuan lain yang dikemukakan oleh Fauzana (2023), Mahfudho, Dewi & Widyastuti
(2019) dan Saridewi (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan ayah berperan sebagai faktor
protektif terhadap berbagai perilaku menyimpang pada remaja. Peran ayah yang konsisten dan
suportif membantu anak dan remaja mengembangkan kontrol diri yang lebih baik, sehingga
mampu menghindari perilaku berisiko seperti agresivitas, adiksi, maupun pelanggaran norma
sosial.

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini menegaskan bahwa kelekatan ayah
merupakan faktor penting dalam perkembangan kontrol diri anak. Kualitas hubungan ayah dan
anak yang ditandai oleh kelekatan emosional, komunikasi yang hangat, serta keterlibatan aktif
dalam pengasuhan akan berkontribusi signifikan terhadap kemampuan anak dalam mengatur
emosi, mengendalikan perilaku, dan mencapai kematangan sosial yang lebih baik (Agustin &
Kusnadi, 2020; Cooke et al., 2019; Baihaqi et al., 2025).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan tinjauan literatur review menunjukkan bahwa peran ayah
dalam membangun kontrol diri pada anak tidak dapat diabaikan. Hasil telaah literatur
menunjukkan secara konsisten bahwa kelekatan ayah memiliki peran yang penting terhadap
perkembangan kontrol diri, terutama pada masa kanak-kanak dan remaja. Walaupun persentase
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kontribusi kelekatan ayah terhadap kontrol diri hanya berkisaran 13,6% hingga sekitar 20%,

tetapi temuan tersebut menunjukkan bahwa kontrol diri ini merupakan hal yang kompleks dan

banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, sehingga kelekatan ayah menjadi salah satu faktor
yang signifikan terhadap kemampuan kontrol diri.

Temuan oleh Agustin dan Kusnadi (2020) mengungkapkan bahwa kelekatan ayah
justru memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan kelekatan ibu terhadap perkembangan
kontrol diri anak memberikan pandangan baru, dimana paradigma masyarakat terhadap
pengasuhan biasanya hanya menekankan dan berfokus pada peran ibu saja. Hasil penemuan ini
juga sejalan dengan teori Michael Lamb tentang peran dan keterlibatan ayah dalam
pengasuhan. Dimana dalam teori ini menekankan bahwa ayah akan memberikan kontribusi
yang unik dalam perkembangan, khususnya dalam aspek pengajaran kebebasan, perluasan
pandangan anak, disiplin dan tegas, dan menjadi role model bagi anak laki-laki. Perbedaan

tersebut dapat dilihat melalui gaya interaksi orang tua dan anak. Ayah yang cenderung terlibat
aktivitas secara fisik, memberikan pendisiplinan yang lebih tegas dan mendorong dalam
mengatur emosi dan ketahanan dapat membantu anak dalam mengembangkan kontrol diri.
Sementara itu, peran ibu cenderung memberikan dukungan secara emosional serta lebih
mempengaruhi aspek lain seperti rasa empati dan kesejahteraan emosional dalam
perkembangan anak.

Kemudian terkait fenomena fatherless di Indonesia, biasanya lebih sering terjadi dalam
bentuk ketidakhadiran secara psikologis, meskipun kehadiran ayah secara fisik hadir. Hal
tersebut tidak lepas dari kebudayaan dalam pengasuhan dan sosial di Indonesia, dimana peran
mengurus anak di rumah hanya tanggung jawab ibu, sedangkan peran ayah hanya bertanggung
jawab dalam hal mencari nafkah saja (Ashari, 2018). Oleh karena itu, fenomena fatherless ini
dapat berdampak khususnya terhadap kontrol diri anak. Hilangnya peran ayah secara nyata
dalam pengasuhan juga dapat menghilangkan figur otoritas serta role model yang
menyebabkan anak kehilangan panduan dalam mengatur dan mengendalikan perilaku. Ayah
juga biasanya berperan dalam mengajarkan kedisiplinan dan aturan yang tegas, jika peran ayah
hilang maka anak akan kehilangan kesempatan untuk belajar self-control melalui modelling
yang diberikan figur ayah. Kemudian dampak yang lain ialah pada perkembangan identitas,
khususnya pada anak laki-laki yang kehilangan role model sehat sebagai seorang laki-laki.
Tanpa adanya arahan dari ayah, dapat membuat anak laki-laki mencontoh dari media atau peer
group yang tidak sehat.

Berdasarkan hasil telaah literatur juga mengidentifikasi bahwa regulasi emosi dapat
menjadi mediasi yang menghubungkan kelekatan ayah dengan kontrol diri. Menurut hasil
penelitian Baihaqi, et al (2025) menunjukkan bahwa regulasi emosi berperan sebagai mediator
dalam hubungan antara keterlibatan dan kelekatan ayah dengan kematangan sosial anak. Hal
itu sejalan dengan teori kelekatan bowlby, yang menyatakan bahwa kelekatan aman yang
didapatkan anak dapat berpengaruh pada pengeksplorasi dunia juga mengembangan
kemampuan self-regulation. Kemampuan regulasi emosi yang berkembang melalui kelekatan
yang aman, kemudian menjadi dasar pada perkembangan kontrol diri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kelekatan ayah memiliki peran signifikan dalam perkembangan kontrol diri anak pada berbagai
tahap perkembangan mulai dari fase kanak-kanak hingga dewasa awal. Kelekatan ayah yang
aman dan konsisten berhubungan dengan kemampuan anak mengelola emosi, menunda
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gratifikasi, mengelola impuls serta dapat menyesuaikan diri dalam konteks sosial secara

adaptif. Temuan ini juga menegaskan bahwa kontribusi ayah dalam pengasuhan bukanlah

sekedar pelengkap peran ibu, akan tetapi juga memiliki pengaruh yang berarti dalam

pembentukan kemampuan regulasi diri anak. Kajian ini juga menunjukkan bahwa regulasi

emosi turut berperan sebagai mekanisme penting yang menghubungkan kualitas kelekatan ayah

dengan kontrol diri anak, sejalan dengan teori kelekatan yang dikemukakan oleh Bowlby dan

teori keterlibatan ayah yang menekankan fungsi ayah sebagai figur otoritas, role model, dan
agen pendisiplinan.

Meskipun besaran kontribusi kelekatan ayah terhadap kontrol diri anak berada pada
rentang sedang, temuan ini memperlihatkan bahwa kontrol diri merupakan konstruk yang
kompleks dan multidimensional, sehingga kelekatan ayah menjadi salah satu faktor protektif
yang signifikan. Selain itu, kajian ini mengungkap bahwa minimnya keterlibatan ayah, baik
secara fisik maupun emosional berkaitan dengan rendahnya kontrol diri anak dan
meningkatnya resiko perilaku maladaptif. Dengan demikian, kajian ini berkontribusi dalam

memperkaya literatur psikologi perkembangan yang menegaskan pentingnya peran ayah dalam
pembentukan kontrol diri anak, khususnya dalam konteks budaya yang masih menempatkan
ayah pada peran pengasuhan yang terbatas.

Implikasi

Implikasi dari kajian ini menekan pentingnya peningkatan kesadaran akan peran ayah
dalam pengasuhan anak, khususnya dalam mendukung perkembangan kontrol diri melalui
kelekatan dan regulasi emosi. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi dasar bagi penyusunan
program parenting dan intervensi keluarga yang lebih melibatkan ayah secara emosional dan
relasional serta bukan hanya sebagai figur penyedia finansial atau ekonomi. Secara kebijakan,
hasil kajian literatur ini dapat dijadikan pertimbangan dalam mengembangkan kebijakan ramah
keluarga yang mendorong keterlibatan ayah secara konsisten dalam pengasuhan, baik di
lingkungan kerja maupun masyarakat. Selain itu, kajian ini mendorong penelitian selanjutnya
untuk mengkaji hubungan kelekatan ayah dan kontrol diri anak secara empiris dengan desain
longitudinal atau eksperimental, serta mempertimbangkan konteks budaya Indonesia secara
lebih mendalam guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran ayah
dalam perkembangan psikologis anak.
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